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Kata Kunci: dapat diintegrasikan dalam lingkungan pendidikan guna mendukung

Digital Empathy, Empati pengembangan karakter siswa, melalui metode kajian pustaka terhadap
Kolektif, Moral Elevation, penelitian-penelitian relevan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa paparan siswa
Perilaku Prososial, Social  terhadap narasi empatik, tindakan moral yang menginspirasi, serta pengalaman

Media. emosional yang dibagikan secara digital dapat memicu resonansi emosional

positif, meningkatkan sensitivitas sosial, dan memperkuat kecenderungan untuk
Keywords: berperilaku prososial. Selain itu, interaksi digital yang terarah dan edukatif dapat
Digital Empathy, menjadi sarana untuk menumbuhkan validasi emosional, refleksi moral, dan
Collective Empathy, pembentukan komunitas belajar yang suportif. Temuan ini menegaskan bahwa
Moral Elevation, digital empathy dan moral elevation bukan hanya fenomena psikologis yang
Prosocial Behavior, berkembang di ruang digital, tetapi juga dapat menjadi strategi pedagogis yang
Social Media. relevan untuk memperkuat pendidikan karakter. Implikasi kajian ini memberikan

dasar bagi pendidik untuk merancang intervensi berbasis media digital yang
mampu menumbuhkan empati, integritas moral, dan perilaku prososial dalam diri
siswa.

The development of digital technology has given rise to new forms of empathy
that emerge through online interactions, including digital empathy and moral
elevation. In an educational context, these two concepts have significant potential
in shaping students' attitudes, values, and prosocial behavior. This article aims
to examine how digital empathy and moral elevation can be integrated into
educational environments to support students' character development, through a
literature review of relevant research. The synthesis of these two concepts
suggests that students' exposure to empathetic narratives, inspiring moral
actions, and digitally shared emotional experiences can trigger positive
emotional resonance, increase social sensitivity, and strengthen the tendency for
prosocial behavior. Furthermore, targeted and educational digital interactions
can be a means to foster emotional validation, moral reflection, and the formation
of supportive learning communities. These findings confirm that digital empathy
and moral elevation are not only psychological phenomena developing in the
digital space but can also be relevant pedagogical strategies to strengthen
character education. The implications of this study provide a basis for educators
to design digital media-based interventions that can foster empathy, moral
integrity, and prosocial behavior in students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telahn membawa perubahan besar
dalam dinamika interaksi manusia. Media sosial, sebagai salah satu produk utama era digital, tidak hanya
menjadi sarana pertukaran informasi, tetapi juga ruang di mana emosi dibagikan, relasi dibangun, dan
nilai-nilai sosial dinegosiasikan. Bagi siswa sebagai generasi digital native, interaksi di ruang maya
bukan lagi sekadar pelengkap dari interaksi tatap muka, melainkan bagian integral dari kehidupan sosial
mereka. Dalam konteks inilah, konsep digital empathy dan moral elevation menjadi semakin relevan
untuk dibahas dalam kaitannya dengan pendidikan dan pengembangan karakter.

Digital empathy merujuk pada kemampuan untuk memahami, merasakan, dan merespons emosi
orang lain dalam konteks interaksi digital. Berbeda dengan empati konvensional yang lebih
mengandalkan komunikasi tatap muka, digital empathy beroperasi melalui pesan teks, foto, emoji,
video, dan bentuk ekspresi digital lainnya. Media sosial menyediakan ruang bagi pengguna untuk
membagikan pengalaman emosional yang sarat makna, yang menjadi stimulus penting bagi
pembentukan respons empatik. Misalnya, konten prososial berupa narasi tentang perjuangan,
kepedulian, atau solidaritas dapat memicu proses resonansi emosional yang meningkatkan sensitivitas
sosial individu. Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi konten prososial secara konsisten dapat
memperkuat empati serta meningkatkan perilaku prososial pada siswa (Prot et al., 2013; Ariani et al.,
2023). Hasil ini mempertegas bahwa media digital bukan hanya medium informasi, tetapi juga medium
afektif yang membentuk pemahaman dan perilaku sosial generasi muda.

Di sisi lain, konsep moral elevation memberikan perspektif tambahan mengenai bagaimana
konten digital dapat memengaruhi perkembangan moral. Moral elevation adalah emosi positif yang
muncul ketika seseorang menyaksikan tindakan kebaikan, kemurahan hati, atau perilaku bermoral
tinggi. Emosi ini biasanya disertai dorongan kuat untuk meniru tindakan tersebut, melakukan kebaikan
kepada orang lain, atau meningkatkan kualitas moral diri sendiri. Dalam konteks pendidikan, moral
elevation merupakan mekanisme psikologis penting yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong siswa
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, seperti keterlibatan dalam aksi sosial, kegiatan amal, maupun
partisipasi dalam komunitas sukarela (Ellithorpe et al., 2015). (Schnall & Roper, 2011) menyatakan
bahwa melihat contoh tindakan bermoral mampu memperkuat ikatan sosial dan mendorong lahirnya
solidaritas, yang merupakan fondasi terciptanya lingkungan sekolah yang suportif dan prososial.

Meskipun kedua konsep ini telah banyak dibahas dalam literatur psikologi sosial, implementasi
mereka dalam konteks pendidikan, khususnya melalui media sosial, masih tergolong minim. Sementara
itu, sebagian besar program pendidikan karakter di sekolah juga masih berfokus pada interaksi tatap
muka, pembelajaran moral berbasis ceramah, atau kegiatan-kegiatan yang belum terintegrasi dengan
ruang digital yang akrab dengan kehidupan siswa. Padahal, berbagai penelitian menekankan pentingnya
penggunaan narasi prososial digital untuk meningkatkan empati dan mendorong siswa melakukan
tindakan baik (Ariani et al., 2023). Kurangnya integrasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan psikososial siswa di era digital dan pendekatan pendidikan karakter yang digunakan saat ini.
Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk mengembangkan strategi pendidikan yang lebih relevan dan
kontekstual dengan memanfaatkan media sosial sebagai sumber pembelajaran karakter.

Lebih jauh lagi, dalam era digital saat ini, pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara
digital empathy, moral elevation, dan pendidikan menjadi semakin mendesak. Fenomena negatif di
dunia maya, seperti cyberbullying dan ujaran kebencian, menunjukkan pentingnya tidak hanya literasi
digital teknis, tetapi juga literasi sosial-emosional yang dapat membantu siswa mengembangkan
sensitivitas moral dalam interaksi daring mereka (Hoffman, 2000; Isdendi et al., 2023; Irmayanti &
Chusniyah, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa empati dapat memperkuat keterampilan
sosial dan emosional, yang penting untuk membangun ikatan sosial yang kuat yang dapat mengurangi
perilaku agresif di antara siswa (Durlak et al., 2011; Jiang et al., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep digital empathy dan
moral elevation secara lebih mendalam serta membahas implikasinya terhadap pendidikan dan
pengembangan karakter siswa. Melalui kajian literatur, artikel ini berupaya menyajikan pemahaman
konseptual yang komprehensif, mengidentifikasi peluang integrasi ke dalam kurikulum pendidikan,
serta menawarkan perspektif baru tentang bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembentukan karakter yang relevan dengan konteks sosial generasi digital masa Kini.
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METODE

Metodologi penelitian ini dirancang untuk menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam
mengeksplorasi keterkaitan antara digital empathy, moral elevation, dan implikasinya terhadap perilaku
prososial serta pengembangan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka
(literature review), yang dipilih karena mampu mengintegrasikan dan mensintesis berbagai temuan
empiris maupun konseptual dari studi-studi terdahulu. Pendekatan ini dinilai relevan untuk menggali
perkembangan teori, mengidentifikasi kecenderungan riset, serta menemukan celah penelitian terkait
penerapan kedua konsep tersebut dalam konteks pendidikan formal.

Tahap awal kajian dilakukan melalui proses identifikasi dan pemilihan sumber literatur yang
relevan. Pencarian literatur dilakukan dengan memanfaatkan beberapa basis data ilmiah, seperti Google
Scholar, Scopus, dan ResearchGate, menggunakan kata kunci: “digital empathy,” “moral elevation,”
“education,” “student prosocial behavior,” dan istilah terkait lainnya (Shodiq et al., 2024; Phillips el al.,
2024). Rentang waktu publikasi ditetapkan antara tahun 2010 hingga 2024 untuk memastikan bahwa
data yang digunakan mencerminkan perkembangan terbaru dalam studi mengenai digital empathy dan
emosi moral positif di era media sosial.

Setelah proses identifikasi, peneliti menerapkan kriteria seleksi untuk memastikan kualitas dan
relevansi literatur yang disertakan. Literatur dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu: (1)
kontribusi teoritis atau empiris terhadap konsep digital empathy dan moral elevation; (2) relevansi
dengan konteks pendidikan; serta (3) kualitas metodologis dan kejelasan temuan penelitian. Studi yang
memenuhi kriteria ini kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menggali pemahaman mendalam mengenai
pemanfaatan kedua konsep tersebut dalam pengembangan karakter dan perilaku prososial siswa (Umam
et al., 2023; Dwistia et al., 2025).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik, yaitu teknik yang memungkinkan
peneliti mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan tema-tema utama yang muncul dari
literatur. Tema yang dijajaki mencakup pengaruh digital empathy terhadap sensitivitas sosial dan
hubungan interpersonal siswa, peran moral elevation dalam memotivasi tindakan prososial, serta potensi
media sosial sebagai sarana pendidikan karakter. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan analisis
relasional untuk menelaah hubungan antar tema dan bagaimana konsep-konsep tersebut saling
memperkuat dalam konteks pendidikan (Ceki¢, 2025; Dwistia & Anisak, 2025).

Tahap akhir metodologi melibatkan sintesis konseptual, yaitu perumusan kerangka pemahaman
yang menjelaskan bagaimana digital empathy dan moral elevation dapat berperan dalam membentuk
karakter siswa di berbagai jenjang pendidikan. Sintesis ini tidak hanya menggambarkan hubungan antar
konsep, tetapi juga mengidentifikasi implikasi praktis bagi sekolah, guru, dan lembaga pendidikan lain
dalam memanfaatkan media digital maupun media sosial sebagai alat pendidikan yang efektif. Dengan
demikian, metodologi kajian pustaka ini memberikan landasan yang sistematis dan berbasis teori untuk
memahami bagaimana digital empathy dan moral elevation dapat dimanfaatkan dalam mendorong
perilaku prososial serta memperkuat pengembangan karakter siswa. Pendekatan ini diharapkan mampu
menghasilkan rekomendasi komprehensif yang relevan bagi pendidik dalam merancang intervensi atau
strategi pembelajaran yang responsif terhadap perkembangan dunia digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Digital Empathy dalam Interaksi Media Sosial dalam Konteks Pendidikan

Konsep digital empathy—kemampuan untuk memahami dan merespons perasaan orang lain
melalui interaksi digital—kian mendapatkan perhatian dalam kajian pendidikan modern. Pada
lingkungan sekolah, media sosial telah menjadi ruang baru bagi siswa untuk membangun relasi
emosional dan sosial, meskipun tidak terjadi melalui intertemuan fisik. (Vossen & Valkenburg, 2015)
menemukan bahwa interaksi digital dapat memperkuat pemahaman sosial serta meningkatkan kualitas
hubungan antarindividu. Temuan ini mengindikasikan bahwa digital empathy berpotensi membantu
siswa mengembangkan nilai-nilai karakter seperti toleransi, kerja sama, dan penghargaan terhadap
keberagaman (Harmanto et al., 2022).

Selain mekanisme sosial antarsiswa, algoritma media sosial juga memiliki peran signifikan dalam
membentuk digital empathy. Konten emosional seperti kisah personal, narasi inspiratif, atau video
prososial cenderung memperoleh visibilitas tinggi karena tingkat engagement-nya yang kuat.
Keterlibatan dengan konten semacam ini dapat menstimulasi proses empatik dan meningkatkan interaksi



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 02, Oktober-Desember 2025, hal. 12329-12335 12332

positif antar pengguna. Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan konten emosional yang terarah dapat
dimaksimalkan untuk mendorong siswa lebih peduli terhadap kondisi sosial di sekitarnya, serta
meningkatkan partisipasi mereka dalam aktivitas berbasis solidaritas, seperti kampanye digital dan
proyek aksi sosial (Hendry et al., 2023).

Walaupun demikian, literatur juga mencatat adanya tantangan yang perlu diantisipasi. (Kaur, H.
and Saukko, 2022) menemukan bahwa paparan konten emosional secara berlebihan dapat menyebabkan
empathetic fatigue, yaitu kondisi kelelahan emosional yang muncul akibat keterlibatan empatik yang
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, fenomena ini dapat meningkatkan stres pada siswa dan
mengganggu keseimbangan emosi mereka. Oleh karena itu, pendidik perlu mengatur intensitas dan jenis
konten digital yang digunakan dalam pembelajaran untuk memastikan bahwa proses penguatan empati
berjalan secara sehat dan konstruktif.

Secara keseluruhan, digital empathy memiliki potensi besar dalam meningkatkan kepekaan
emosional dan keterhubungan sosial siswa, namun implementasinya perlu dilakukan secara terukur
untuk meminimalkan dampak negatif yang mungkin terjadi.

Moral Elevation sebagai Pemicu Perilaku Prososial di Kalangan Siswa

Moral elevation merujuk pada emosi positif yang muncul ketika seseorang menyaksikan tindakan
kebaikan, keberanian moral, atau altruisme yang menginspirasi. Emosi ini tidak hanya menimbulkan
kekaguman, tetapi juga memicu keinginan untuk meniru tindakan bermoral tersebut. Dalam pendidikan,
moral elevation menjadi elemen penting dalam mendorong keterlibatan siswa dalam perilaku prososial.
(Schnall & Roper, 2011), menunjukkan bahwa paparan terhadap narasi moral yang menggugah dapat
meningkatkan niat siswa untuk berbuat baik, mulai dari donasi hingga keterlibatan dalam program sosial
(Hutson et al., 2017); (Zhang et al., 2023).

Di era digital, pemicu moral elevation semakin beragam. Narasi positif dan visualisasi tindakan
moral yang tersebar melalui media sosial mampu menghadirkan pengalaman emosional yang intens.
Ketika siswa terpapar konten digital yang menyoroti aksi kemanusiaan atau perjuangan untuk keadilan
sosial, diharapkan mereka menunjukkan peningkatan motivasi untuk berkontribusi pada kegiatan yang
mendukung kepentingan bersama. (Wu et al., 2020) juga menegaskan bahwa emosi moral positif
tersebut dapat memperkuat norma-norma prososial dalam komunitas sekolah.

Dengan demikian, moral elevation bukan hanya memengaruhi perilaku prososial secara
individual, tetapi juga dapat membentuk kultur sekolah yang lebih peduli dan humanis. Ketika tindakan
bermoral sering dihadirkan dalam lingkungan digital maupun fisik, siswa cenderung menilai tindakan
prososial sebagai norma yang patut diikuti.

Integrasi Digital Empathy dan Moral Elevation dalam Membangun Empati Kolektif di Kelas

Integrasi digital empathy dan moral elevation dapat menghasilkan dampak yang lebih luas
dibandingkan ketika keduanya bekerja secara terpisah. Kedua konsep ini dapat bersinergi untuk
membangun empati kolektif, yaitu respons emosional bersama yang dirasakan oleh sekelompok siswa
terhadap suatu isu atau peristiwa. Empati kolektif berperan penting dalam memperkuat solidaritas dan
komitmen moral dalam komunitas pendidikan.

(Wang et al.,, 2025) menemukan bahwa interaksi sosial melalui platform digital dapat
memfasilitasi terbentuknya empati kolektif, terutama ketika siswa terlibat dalam kampanye sosial atau
inisiatif moral yang memuat narasi kuat dan emotif (Jennings et al., 2017). Ketika siswa bersama-sama
menyaksikan atau berpartisipasi dalam kampanye digital terkait isu kemanusiaan, misalnya donasi
bencana atau advokasi hak anak. Moral elevation dapat muncul secara serentak dan memperkuat kohesi
sosial mereka.

Pada situasi semacam ini, digital empathy menyediakan dasar pemahaman emosional, sedangkan
moral elevation memperkuat keinginan siswa untuk bertindak. Kombinasi keduanya menciptakan proses
yang dinamis: siswa tidak hanya memahami perasaan orang lain melalui interaksi digital, tetapi juga
terdorong untuk mengambil tindakan nyata sebagai respons moral. (Wagner et al., 2015) mencatat
bahwa pengalaman bersama tersebut tidak hanya meningkatkan perilaku prososial jangka pendek, tetapi
juga membentuk identitas moral kolektif di kalangan siswa.

Dengan memanfaatkan media sosial secara strategis, pendidik dapat memfasilitasi proyek-proyek
kolaboratif yang memunculkan kedua jenis respons emaosional ini. Hal ini pada akhirnya berkontribusi
pada pembentukan karakter siswa yang lebih empatik, inklusif, dan memiliki orientasi sosial yang lebih
kuat.
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SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa digital empathy dan moral elevation merupakan dua konsep
penting yang berpotensi memberikan kontribusi signifikan bagi pendidikan dan pengembangan karakter
siswa di era digital. Digital empathy memfasilitasi kemampuan siswa untuk memahami serta merespons
perasaan orang lain melalui interaksi berbasis teknologi, sehingga memperkuat hubungan sosial,
meningkatkan sensitivitas emosional, dan mendukung pembentukan nilai-nilai seperti toleransi dan
kerja sama. Di sisi lain, moral elevation berperan sebagai pemicu emosional yang mampu mendorong
siswa untuk melakukan tindakan prososial setelah menyaksikan atau mengetahui tindakan moral yang
menginspirasi.

Integrasi kedua konsep ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital secara tepat dapat
menghasilkan empati kolektif, yaitu suatu bentuk keterhubungan emosional bersama yang memperkuat
solidaritas moral dan keterlibatan sosial di lingkungan sekolah. Temuan kajian ini juga menekankan
bahwa strategi pendidikan yang memanfaatkan narasi digital prososial, kampanye sosial, dan konten
emosional positif mampu memperkuat norma moral dalam komunitas belajar.

Namun demikian, penerapan konsep ini perlu dilakukan secara terarah untuk menghindari risiko
seperti kelelahan empatik akibat paparan berlebihan ternadap konten emosional. Oleh karena itu, peran
pendidik dan kebijakan sekolah sangat penting dalam merancang intervensi pendidikan karakter berbasis
digital yang sehat, terukur, dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa digital empathy dan moral elevation memiliki
implikasi strategis bagi transformasi pendidikan karakter di era media sosial. Pemanfaatan kedua konsep
ini dapat memperluas cakupan pendidikan moral melalui pendekatan yang lebih kontekstual, relevan
dengan kehidupan siswa, dan sesuai dengan dinamika interaksi digital yang mereka hadapi setiap hari.
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